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Efisiensi biaya produksi (%)  =   19.36 % 

Berdasarkan perhitungan menggunakan pendekatan Activity Based Management (ABM) total biaya produksi 

sebelum analisis ABM sebesar Rp 113.148.750. hasil analisis menunjukkan bahwa biaya yang termasuk VA 

sebesar Rp 91.244.180, sedangkan biaya NVA sebesar Rp 21.904.570. Melalui pendekatan ABM, aktivitas yang 

menimbulkan pemborosan kemudian diidentifikasi untuk dilakukan evaluasi atau perbaikan dalam proses 

produksi. Hasil perhitungan menunjukkan tingkat efisiensi biaya produksi sebesar 19,36%, sehingga terdapat 

potensi penghematan biaya apabila aktivitas tidak bernilai tambah dapat diminimalkan melalui perbaikan proses 

kerja serta pengendalian aktivitas operasional. 

Dalam perspektif Agency theory, perbedaan tingkat informasi antara pemilik usaha sebagai principal dan 

pengelola sebagai agent dapat menimbulkan asymmetry information yang berdampak pada kurang optimalanya 

pengendalian biaya dan aktivitas operasional. Untuk meminimalkan kondisi tersebut, diperlukan sistem 

informasi biaya yang lebih transparan dan berbasis aktivitas. Penerapan Activity Based Management (ABM) 

dapat mengidentifikasi aktivitas bernilai tambah (value added) dan tidak bernilai tambah  (non value added), 

sehingga pemilik usaha memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai sumber pemborosan biaya. Dengan 

demikian, Activity Based Management (ABM) berperan sebagai alat manajerial yang menyediakan informasi 

biaya berdasarkan aktivitas lebih rinci untuk mengurangi asimetri informasi serta mendukung peningkatan 

efisiensi biaya produksi dan aktivitas operasional 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, biaya produksi pada Sukses Mandiri Jamur selama periode September–

November masih dicatat berdasarkan pengelompokan jenis biaya dan belum dirinci berdasarkan aktivitas yang 

menimbulkan biaya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan pengelola terkait metode pencatatan 

biaya berdasarkan aktivitas, sehingga informasi biaya produksi bersifat umum dan pengendalian biaya belum 

berjalan secara optimal. Tahapan aktivitas operasional telah mengikuti proses budidaya jamur tiram, namun 

dalam pelaksanannya masih ditemukan ketidakkonsistenan, khususnya pada tahap sterilisasi yang belum 

dijalankan sesuai standar waktu pengukusan yang telah ditetapkan. Kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan Activity Based Management (ABM), sehingga dapat diklasifikasikan ke dalam aktivitas bernilai 

tambah (value added) dan tidak bernilai tambah (non value added). Hasil analisis ketidakonsistenan sterilisasi 

tersebut menimbulkan aktivitas tidak berniali tambah berupa pengulangan pembuatan baglog dan pemborosan 

biaya. Dengan demikian, penerapan Activity Based Management (ABM) memberikan gambaran yang lebih jelas 

dalam pengelolaan biaya biaya serta mendukung perbaikan aktivitas operasional, sehingga diperlukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan produksi dan sistem pencatatan biaya agar efisiensi biaya produksi dan aktivitas 

operasional dapat ditingkatkan. 
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